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Pengabdian  kepada  masvarakat  tentang “Pemantaatan  Cendawan  Mikorses
Arbuskular {CMA) Untuk Mendapatkan Bibit Manggis Ungeul Pada Petam Penangkar
Bilil Kenagarian  Lobok  Mintrun Padang™ relal dilakokan di Kenagarian  Lubuk
Mnturun selama 6 bulan dimulal bulan Med dan berakhir bulan oktober 2003 Tejuannya
adalah wnluk meningkatkan  pengetahuan petani penangkar bibit Kenagarian Lubok
Minturun Padang dalam pemanfaatan cendiaan mikoriza arbuskular untuk mendapatkan
bibit manggis dalam pumlah banvak dan berkpalias baik, schingga pada akhimya akan
menimgkatkan perekonomiannyva karena selam meningkatkan kebechasilan bar unik
tumbuh cepat, CMA Juga memngkatkan efsienst wakin dan pemupukan. Pengabdian
tersebut dilakukan dengan metode penvuluhan dan demoenstrasi plot.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa petim penanpkar bibit Kenagaran Lubuk
Minturun telah mengetalm efek pegan! {(pertumbuhan bibit lambat dan koalias rendah)
dart bebet vang diambal dan pobon mdok vang tidak diketahui asal vsulnva Mereka telal
termotivast membibakan sendien dare Benih vang terpilih, vaitn besiby vang berukuran
besar, tetapi belum banyvak vamg memilih beml dar pohen vang memenuhy syaral untuk
dijadikan bibit. Tingkat partisipast petam pemangkar bibit dalam 3 kali pertemuan
ternyata tergolong tnggr yang ditandar dengan rala-raty peserta yang badir pada senap
kall kegiatan kurang lebih B0%% dart peserta vang hadir pada wakm pertemuoan pertama
Tmgkat pemabaman petam lerhadap maters pengabdian cukup tingg vang  ditanda
dengan semakin banyaknya muncul  pertanyaan-pertanvaan  sepalan denpan semakin
bertambabnyva wakin pertemuan Penerapan pemiliban benih mangpis berkualitas baik
telah dilakukan oleh petan penangkar bibit Kenaganan Lubuk Minturan sebanvak 80 %
dan  pemantaatan cendawan mikorea arbuskular untuk memacy  pertumbuhan it
selanvak 60 %o, serta penerapan kedoa-cuanya hanya 30% dan peserta vang hadee pada
wakiu pertemuan perama kah
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USED OF ARBUSCULAR MYCORRHIZAL FUNGUS TO INCREASED
MENGOSTEEN SEEDLING QUALITY ON THE SEEDLING FARMER IN
LUBUK MINTURUN VILLAGE, PADANG CITY 'V

By :
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The public service about used of arbuscular mycorrhizal fungi o increased
mengosteen seedlme quality on the seedling farmer i Lubuk Minturun village.
Padang city was conducted From Mer 2003 until October 2003. The objective of its
were improve (he knowledpe of seedhing farmer in Luboek mimturon village, Padanye
city about used of arbuscular myeorrhizal fungi on mengosteen seedling so that it can
improvement production with lighest guahity. Methods of public service was use
agricultural extension and plot demoentration.

T'he resulis of the public service showed that ¢ 1) seedhing farmer were increase
knowledse and Besghl motivation to used of arbuscular myveorchizal funegus to
incredsed guality of mengosteen seedling
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L PENDAIULUAN

reenagaran Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah merupakan daerab pimegivan
=1 Padang vang terkenal sebagar daeral petani penangkar bibue. Populentas wu ditandas
Senpan Keberadaan petani penangkar babat <h daerah itw melebihi seperch dan petani
cenanghkar bt Sumatera Barat, Selama i kelompok tam penangkar it daerah
==ebut umumnya memanfaatkan bt tematama bibit manggis yane berasal masyvarakai,
~dangkan masvarakat tam basanva mengambil bibit dari biji vang tumbuh begis saja di
s=wah pohon mduknva, Dv samping jumlabmva terbatas. kvalitas bibit manggis vang
—anfzathannyva jelas akan berkuahias rendah karena tidak diketahui asal vsulnva.

Pada @181 bmn petam penangkar bit daerah o berpotensi menvediakan  bibi
mangeis wvang sesum clengan permuntaan masyarakat. Pofenst itn didukong  oleh
c=odianva lahan vang cukupy, sumber benil vang tidak jauh dar usahanva, iklim sesua,
somer ar memadar, dasy ramspartas: bncar, tenaga kerja melimpal, tetapi sampat saat

potensi it belue dimanfaatkan secara optimal. Sclain itu pemasarannva mudah dan
sermiln ekonomis tnggl karena permintazn terhadap bibit manggis vang berkualitas hak
=rzs memnghal segak pemenntah daerab Sumaters Baral menjadikan tanaman iu sebaga
T=2n unggulan Sumatera Baral, Permasalahannya, petani penangkar Kenagarian Tubuk
Clmrurun enggan membibitkannya karena periumbubannva lambat.

Alternatif untuk mengatast masalab tersebut dapat dilakokon denpan mengpunakan
meeck havat Pupok hayatt sepert cendawan mikonza  ashuskular (CMA)Y mampu
mesnphatkan serapan harg dan pertumbuban bibit manggis  (Svaed, 2000 dan
memcurang wakly pemehharaan di pembibitan (Supriante o af, . 1999), Selam o, bitng

=i telah dimokulas dengan CMA pada stadium bibar akan tombaoh lebib baik dan cepat
S aoangan serta dapat mengurangs pupuk P osebesar 613 persen dibandingkan dengzan
sere CMA (Syanf, 2000 Mantaat i terjadi di sampme akarnva ombuh lebih baik.
e manggs vang dinokulast dengan CMA lebih adapil” tlerbadap  Imgkungan
Seewealah sepertn hara dan oair tersedia rendab karena CMA e sendin mampu
e =alitasi akar menyerap hara dan air dan dalam fanah, Untek ito teknologd ini perlu

=t pada petam, terutama pada petan penangkar bibit Kenagarian Lobuk Minterun.,
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ILAETODE PELAKSANAAN

Metode kepatan yang dilaksanakan adalah penyuluban dan deimonstiras ploy
Penyuluhan  awal  dilakukan & Kantor Kenaganan  Lubuk  minmerun. sedangkan
penvaluhan benkulnva dilakokan o lokas: demonsirasi plel. Mateninva  antara lain
pemelasan lemang pembiintan manegs vang batk dan benar, peran cendawan mikoriza
arhuoskular terhadap tmaman, dan cara perbanvakan cendawan mikonza arbuskuolar dan
pengnokulasiannya pada bibat mangzis serta maten lainnya vang diangeap perlu

Demansirast plot dilakokan pada lokas: salah scorang petani penangkar  bibil
Kenaganan Lubuk Minturon yvang dientukan berdasarkan hasil pertemuan pesena pada
waktu dilakukan penyuluhan awal. Lahan tempat kegiatan dipersiapkan kurang lebih
seluas 30 m o« 30 m untuk bibat sekitar 100 batang. Bibit dinaungi dengan penaungan
kolektif (pensungan kerang lelah 50%) vang terbuat dan kerangka kayu dengan aap
s resrnlao

Benih sebanyak 100 bubir chambil dan pohon induk terpilih, vaitu beromue sekia
25 qghan, kuphtas dan kvantitas buah batk, Benth dibersibkan denpan rinso dan zerabuat
vang melekat padanva dibuang, Bemh dipilih vang berukuran berat lebah dact 1.3 mg,
kemudan distenhsas dengan merendamkannva ke dalam campuran funesida {dithane
W-45) dan bakterisida (agrimicin) masing-masing 2 ¢ ' selama 3 jam, Selanjutnya,
benih dicclupkan dalam bayclearn 15% selama 13 menil dan dibalas dengan akuades
sebanyvak 3 kah

Media persemaian hanya lerdin atas pasir, sedanghan media pembibitan terdin atas
ampuran tanah. kotoran sapt matang, dan pasr dengan perbandingan herdasarkan
volume. yvaitu 12 1: | Media distenilisasi dengan pemanasan dengan koinpor selama 3
jam. Media persemaian dilakukan pada bak kecambah plastik berukoran 40 cm x 30 cm
= 75 om jarak penvemalannyva 4 oem x4 em. sedangkan media pembilntan dilakukan
pada kantong plasttk seberat 5 kg Penspaman bibit manggis di media pembibitan
dilakukan pada vmur 2 bulan setelah benth disematkan, Tnokulasi CMA dengan dasis 20

1 A .t 1 I i
u panaman (43 spora g ) vang dildakokan sate kah, vainn bersamaan dengan pemindaban



oibat daer persemaim Bibit mangeis diberd pupuk buatan M. P dan K denpan dosis

masine-masmenya 230 myp pat ' bulan™.
T HASTL DAN PEMBAHASAN

Pemani penangkar bibit Kenagarian Lubuk Minlumm Sumatera Barat sefama i
memanfaatkan bibit mangms vang berasal dan Tij vang diambil dari tempat vang tidak
diketahul pohon induknya atau bibit yang tumbube bepitu saja di bawah pohon induk
Sejak dilakukan pengabdian masvarakat pada petam terschut dengan metode penyuliehan
dan ditkoh dengan demonstrasi plot menunjukkan bahwa secars vmum petani tersebud
telah mular mengetaban feknik vang diterapkannya selama i mempunyail efek yang
kurang menpunfungkan baik bagl petani penangkar o sendine secara ckonomis mauspun
bagr orang yang memandaatkan biln lerselal

Efek negatitnva adalah persentase hibit pumbuh rendah, perumbuhan lambat, dan
keberhasilan bibit tumbub juga rendah. Efek newatil seperti itn juga belanput jika bibir ity
dilakukan penvambungan ataw pun odak disambung dan langsung dipindahkan ke
lzpangan. Peningkatan Kesadaran petam penangkar bibit mengunakan bip vang baik
untuk dijadikan bibit telah ferbihat pada masa (waktn) panen tahun imd (2003}, mercka
telah memelibe by berukuran besar, yaiu beratmya lebih dari 1.3 me, tetapi masth belum
mienerapkan pemilihan pohon induk vang baik antuk digadikan sumber biji,

Pernghkatan kesadaran petani pensmpkar bibit melalu penpeosaan Baji vang ik
untnk digadikan b telab terhbat pada masa (wabkiu) panen tabun i (2003), Mereka
elaly memilibh bipr berukoran besar, yaite beramya lebih darc L3 mg, tetapi belum
menerapkan peimlilian pobon mdok vang bak uniuk dijadikan sumber b Alasannva
adalab kalau hlakukan pemliban pohen mduk vang baik untuk dipadikan menvebabkan
maslatva terlaly besar karena harga boab ontek satu batang pohon mduk dapat mencaga
sehalar Rpo 1000000~ Dan gumlah terscbut akan diperkerakan akan diperoleh biji
sebanyak sekitar 1 000 buab dan tu belum termazuk upah pemetikan dan menpeluarkan
B dam buahmva

Keenppanan petant penanpkar bibit dengan membibitkannya terlelnh dahuln sudal
mlar berkurang  karena dava kecambah  bewh dikatakaonva rendah dan wakty

berkecambabnya  lambat.  wvatn sekitar 1 bulan  telah  dapat  distasi  dengan



nengecambahkannyva terlebih dahulu pada media pasic denpan wadal vang lebih kegil
rseedbag) dan abit mudah dikentrol sehinges: keberhasilan bibst tumbih menjadi tinggi.
Fada wadah lersebut perkecambahan bije dapat dipercepat selama 10 han. Hal itu dapat
terjadi karena pemelibaraan bijl vang dikecambahkan pada media pasir dalam wadah
vang kecil pada waktu persemaian lebih mudal sehimppa bap berkecambah lehih banyak
ddan bibit tumbuh seragam. Data menunjukkan bahwa biji vang dikecambahkan selanyak
0 biji‘seedbag dapat berkecambaly sebanyak 935 %, sedangkan vang umom dilakukannya
hanyva mencapal 753%.

Pertumbuhan benih vang berkecambah tidak serapam karena dalam sat [ i bij
dapal menghasilkan beberapa tunas kecambali pada wakin vang berbeda-beda. Tunas
kecambah juga tumbuh sangat lambat sebingga Tibit yang siap dipidabkan ke lapangan
memerhikan waktu lebil dan dua tabum, Beberapa teknologi untuk memecahkan masalah
tersehut telab dikemukakan diantaranva modifikast media persemaian (perkecambaban
dan media pembibitan. Persematan dengan media pasir di sampme mudah dan mueral,
dengan media i dapat diasilkan 3 tees kecambah dalam sate biji yang  dapat
dipisahkan secara mudah dan masimg-masing wnas it mempunyal organ mbuh yang
lengkap, vam akar, toeas, dan kotiledon. Permasalahannya, hijt vang menghasilkan honas
secambal lebih dare satu o pka dipsdabkan ke media pembibian, pertumbuhannva
lebih lambat dacspada dengan vang hanva satu tunas kecambah dalam sane bep (Svanl
2001y Hal i disebabkan karena suplai makanan cadangan dari byi untuk tunas
secambah lebah dan sam lebih sedikie danpada vang banya satu tmas kecambah.
Teknologn mengatasi masalab tersehut telah dilakukan dengan mokolas: cendawan
mikoriea arbskolar (CMA)] Cendawan ity meningkatkan  perumbuban Inbit seper
tersayl pada Tabel 1 Pada Tabel | juea terlihat bahwa pemantaatan cendawan mikoniza
arbeskular pada benih vang berkecambah lebih dan same mmas dafaom satu b temyata
pertimludannyva hampr sama dengan satu tunas kecambah datam sale iji lebib, etapi
woduanya lelnh cepat danpada yang hanya satu kecambah atau lelah dalam sa Bij tanpa
mokulast OMAL Pada tanpa pemanfazatan cendawan mikoriza arbuskular, pertumbuhan
tunas kecambah lebih dan sam dalam samg b lebih lambat daripada vang hanva satu
tmas kecambah dalam satn bije Perbedaan itn terjadi karena cendawan mikoriza

couskular meningkatkan perfumbuhan akae, penverapan hara dan air bibic manggis
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csvant, 2000) dan mempercepat  perlumbuhan bibil selungga  mengurang wakiu
pemeliharaan di pembibatan (Supranto e ol 19999 Selain wu, bibit yang telab
dimakulast dengan CMA pada stadiom bibat akan wumbul lelih bak dan cepat i
lspangan serta dapat mengurangt pupuk PP sebesar 61.5 persen dibandingkan dengan
tanpa ChA (Syanf. 2001)

Tabel 1, Twgg dan pemlaly dawn Babet mangms umor & bulan yang dimokulast dengan
cendawan mikonza arbuskelar pada berbagar jumlah tunas kecambah per beaih.

Inckulast CMA | Jumlahmnas | Tinggi hilil Jumlih daun bibit
. | kecambab'bemh | (cm) (pasany}
| Tanpa ChMA | tunas kecambah | 107 4 |
; 2 tunas kecambah B6 3
3 tunas kecamhbah .1 A
i_I!_:ql_{!_q!gs;_i_g‘_ﬁ-{_;‘u_ | tunas kecambal 14.1 4
2 {unas kecambah 154 5
| 3 tunas kecambaly 129 4

Berdasarkan tngkat partisipasi petani penangkar bibit dalam 3 kall perfemuas
ternyata tergolong tmpeer yane ditandal dengan rata-rata pesenta yange hadir pada sehap
kali kegiatan kurang leah 80% dan peseria vang hadie pada waktu pertemuan pertama.
Kehadirannya sampal pertemuan Ketiga bampr sama dengan peserta yang hadir pada
waklu perfemuan perlama, tetapi pada  pertemuan keemnpal  cenderung  menurun
Sementara pada pertemuan terakhir, tepatnva pada wakio pengamatan terakbir semua
petani pesangkar bibit vang hadir pada waktu pertemuan perfama juga hadic pada waktu
pertemuan terakbir fersebut. Tingkat pemahaman petani techadsp maten pengabdian
cukup tinggl vang ditandal dengan semakin banvaknva munew! peranyvaan-permanvasn

sejalan dengan semakin bertambahnyva waktu peniemuan

VOoRESIMPLL AN DAN SARAN
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Tingkat pemabaman petani terhadap maten pengabdian cukup tngei vang ditaodad
dengan semakin banyakive muecol  pedanvaan-pertanyaan sepalan dengan  semakin
berambabnya wakiu pertemuan

Penerapan pemibban benih mangeis berkoalitas baik telah dilakukan ofeh pefan
senangkar bibat Kenagaran Lolak Mintoom sehanyvak 80 % dan pemanfaatan cendawan
mikoriza arbuskular untuk memaco pertumbuhan il sebanyak 60 %, serla penerapan

sedua-duanya hanya 50% dars peserta vang hadir pada wakiu perfenuan perlama kali

B. Saran
Pengabdin lebabe langul sangat diperfulan ustuk mengelabm mmoe Bibi yang siap
thpndahkan ke lapangan dan milal ckonomes dengan pescrapan eknalaei pembibit;
I pang E [ i ROk e ki

vang tepad dan mokufas: condawan mikoree arhoskalar
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